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berarti bertakwa kepada Allah” 

(Muadz bin Jabal r.a)1 
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diunduh tanggal 21 Desember 2018 pukul 09.30 WIB. 
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ABSTRAK 

 

       Ana Riskasari, “Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik di MIN 1 

Yogyakarta Kelas III Tahun Ajaran 2018/2019”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

       Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran yang 

menggunakan tema sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Tingkat keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran tematik dapat dilihat dari perolehan hasil 

belajar. Namun berdasarkan hasil wawancara dan observasi di 

lapangan, peneliti menemukan beberapa peserta didik yang hasil 

belajarnya rendah dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan oleh guru. Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu menggunakan metode pembelajaran 

Outdoor Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh pengaruh metode Outdoor Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik tema Cuaca di MIN 1 

Yogyakarta. 

       Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

eksperimental dengan one group pretest-posttest. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh peserta didik kelas III sebanyak 90 orang dan 

menggunakan purposive sampel. Teknik dan instrumen pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi dan 

soal pretest-posttest. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik 

parametrik berupa uji paired sample t-test. 

       Hasil penelian menunjukkan terdapat pengaruh pada 

pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan metode Outdoor Learning. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji paired sample t test yang menunjukkan nilai (sig. 2 tailed) = 

0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

dengan menggunakan metode outdoor learning di MIN 1 

Yogyakarta kelas III.  

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Outdoor Learning,dan Hasil 

Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Kurikulum yang berlaku saat ini di MIN 1 Yogyakarta 

adalah Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil pra penelitian di 

MIN 1 Yogyakarta kelas III C, pada tanggal 2 Januari 2018, 

diperoleh keterangan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 masih 

terdapat kendala, diantaranya: hasil ulangan harian subtema 1-3 

masih rendah karena sebagian besar nilai peserta didik berada di 

bawah KKM yaitu 75. Berikut ini sajian data nilai pada 

pembelajaran Tematik Tema Cuaca semester genap Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

Tabel I. 1 

Hasil Ulangan Harian Tema Cuaca Peserta Didik Kelas 

III MIN 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/20192 

 

Sub 

Tema 

Jml 

Pesdik 
KKM Nilai 

Jml 

Ketuntasan 

Presentase 

Ketuntasan 

Ket 

1 

30 75 

≥ 75 9 30 % Tuntas 

˂ 75 21 70 % 
Belum 

Tuntas 

2 

≥ 75 15 50% Tuntas 

˂ 75 15 50 % 
Belum 

Tuntas 

3 

≥ 75 12 40 % Tuntas 

˂ 75 18 60 % 
Belum 

Tuntas 

      

       Berdasarkan data nilai ulangan di atas, diketahui nilai yang 

di bawah KKM pada ulangan harian subtema 1 sebanyak 21 

peserta didik (70%), peserta didik yang memperoleh nilai di atas 

KKM sebanyak 9 (30%). Pada ulangan harian subtema 2 peserta 

didik yang memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 15 

(50%), peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM 

                                                           
2
 Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Kelas III C, Wali Kelas Karimatul 

Hissoh, M.Pd MIN 1 Yogyakarta, Tanggal Desember 2018. 
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sebanyak 15 (50%). Pada ulangan harian subtema 3 peserta 

didik yang memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 18 

(60%), peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM 

sebanyak 12 (40%). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar peserta didik kelas III C MIN 1 Yogyakarta hasil 

belajarnya masih rendah atau nilai rata-ratanya masih di bawah 

standar KKM yaitu ˂75 pada tema 5 yaitu tentang Cuaca. 

       Selama ini pembelajaran tematik pada tema Cuaca sering 

dilakukan di dalam kelas yang hanya berpedoman pada buku-

buku materi dan buku pendamping saja, sedangkan siswa jarang 

dilibatkan dalam kegiatan yang sebenarnya. Perlu disadari 

bahwa keberhasilan proses pembelajaran di tentukan oleh 

banyak faktor, antara lain: guru, peserta didik, lingkungan, 

proses pembelajaran, sarana prasarana penunjang lainnya.3 

Kondisi pembelajaran yang menggunakan metode yang sama 

dan monoton membuat peserta didik merasa bosan mengikuti 

pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar.4 

       Kondisi dasar yang lebih menonjol adalah proses belajar 

dibatasi oleh ruang kelas, berlangsung di dalam kelas (in door 

learning). Sehingga sulit menggugah wahana berpikir kreatif 

peserta didik. Peserta didik memiliki keterbatasan imajinasi dan 

mendapatkan pemahaman terbatas yang kurang mampu 

menghubungkan pengalaman yang sudah ada dengan materi 

yang diajarkan. Padahal di tema 5 tentang Cuaca, peserta didik 

didorong untuk melaksanakan pembelajaran yang sifatnya 

outdoor. Realita tersebut memicu ketuntasan belajar dalam  

kategori rendah karena penerapannya berpusat di dalam kelas 

saja dan karena penggunaan metode belajar konvensional yang 

dilakukan oleh guru tersebut. 

       Permasalahan tersebut dapat diatasi jika menggunakan 

                                                           
3
 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 19. 
4
 Karmila, “Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning Berbasis 

Kelompok Terhadap Hasil Belajar IPS di SDN KIP Maccini Makassar”, Jurnal 

EST, Vol. 2, No. 1, April 2016, hlm. 3. 
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metode outdoor learning, sehingga peserta didik lebih 

memahami materi lebih mudah dan menyenangkan tentunya, 

serta lebih antusias dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat 

meningkat hasil belajarnya. Tidak hanya itu, rasa memiliki dan 

rasa cinta terhadap lingkungan sekitar, serta rasa kagum 

terhadap ciptaan Tuhan akan tertanam pada diri siswa sekaligus 

dapat mengkorelasikan materi pelajaran dengan keadaan yang 

sebenarnya.5 Oleh karena itu, guru hendaknya perlu upaya 

pengembangan dengan memilih metode pembelajaran yang tepat 

dalam menarik minat peserta didik dalam belajar agar dapat 

meningkatkan hasil belajar.6 

       Menurut teori perkembangan kognitif Piaget bahwa anak 

membangun sendiri skemanya serta membangun konsep-konsep 

melalui pengalaman- pengalamannya. Piaget membedakan 

perkembangan kognitif seorang anak menjadi empat taraf, yaitu: 

taraf sensori motor (0-2 tahun), taraf pra-operasional (2-7 

tahun), taraf operasional konkrit (7-11 tahun), dan taraf 

operasional formal (11-15 tahun). 

       Walaupun ada perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan, tetapi teori Piaget mengasumsikan bahwa 

seluruh siswa tumbuh dan melewati urutan perkembangan yang 

sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang 

berbeda. Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung 

seberapa jauh anak memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan 

lingkungan.7 

       Piaget menyatakan peran guru sebagai fasilitator, bukan 

sebagai pemberi informasi. Guru perlu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi siswa-siswanya dan membantu siswa 

menghubungkan antara apa yang sudah diketahui siswa dengan 

apa yang sedang dan akan dipelajari. Prinsip-prinsip Piaget 

                                                           
5
 Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas (Outdoor Study) 

(Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 11. 
6
 Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis (Yogyakarta: 

Deepublish, 2014), hlm. 33. 
7
 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008), hlm. 58. 
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dalam pengajaran diterapkan dalam program-program yang 

menekankan pembelajaran melalui penemuan dan pengalaman-

pengalaman nyata dan pemanipulasian alat, bahan, atau media 

belajar yang lain serta peranan guru sebagai fasilitator yang 

mempersiapkan lingkungan dan memungkinkan siswa dapat 

memperoleh berbagai pengalaman belajar.8 

       Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan 

peneliti kepada Ibu Karimatul Hissoh, M.Pd selaku wali kelas 

III C MIN 1 Yogyakarta9 metode Outdoor Learning ini belum 

dilakukan oleh guru-guru di sana. Guru kelas III menggunakan 

pembelajaran yang monoton. Hanya sekedar menjelaskan materi 

dengan lisan, mencatat di dalam kelas sehingga hasil belajar 

menjadi kurang maksimal seperti yang dipaparkan pada tabel 

hasil nilai ulangan tema 5 di atas, padahal dalam buku tematik 

banyak terdapat materi yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran di luar kelas. Dari alasan tersebut, 

maka  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik di MIN 1 Yogyakarta 

Kelas III”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

       Adakah pengaruh metode Outdoor Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik di kelas III MIN 

1 Yogyakarta? 

 

 

 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 59. 

9
 Wawancara dengan Karimatul Hissoh, Guru Kelas III MIN 1 

Yogyakarta, di Ruang Kelas III MIN 1 Yogyakarta, tanggal Desember 2018. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk: 

       Mengetahui adakah pengaruh metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik kelas III MIN 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak. Adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidan 

keguruan. Selain itu diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh penggunaan metode 

outdoor learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik 

       Peserta didik akan lebih tertarik dan terbantu 

dalam mempelajari materi pelajaran, sehingga pada 

akhirnya peserta didik hasil belajarnya tidak rendah 

lagi. 

2) Bagi guru 

       Sebagai informasi untuk memilih, 

mengembangkan, dan mempertimbangkan metode 

pembelajaran inovatif untuk peserta didik yang sesuai 

dengan materi atau tema. 

3) Bagi Sekolah 

       Untuk memberikan masukan positif kepada 

sekolah dalam rangka memberikan pilihan metode dan 

media pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru. 

4) Bagi peneliti lain 

       Memberikan wawasan baru kepada peneliti 

tentang metode dan media apa yang efektif digunakan 

dalam pembelajaran. Memberikan bekal bagi peneliti 

sebagai calon pendidik yang siap terjun ke lapangan 
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serta pengalaman langsung dalam melaksanakan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

       Terdapat pengaruh metode Outdoor Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas III MIN 1 

Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan hasil Paired Sample T-test 

nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang 

menunjukkan nilai (sig. 2 tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Waktu persiapan yang cukup lama dalam penerapan metode 

outdoor learning. 

2. Keterbatasan waktu penelitian yang bersamaan dengan 

kegiatan belajar mengajar (KBM) serta kegiatan sekolah. 

3. Keterbatasan sarana untuk mendukung pembelajaran. 

C. Saran 

1. Kepada Guru 

Diharapkan guru memilih metode atau perlakuan pada 

sebuah pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

2. Kepada Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

upaya memperbaiki pembelajatan dalam sistem satuan 

pendidikan. 

3. Kepada Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

pengembangan selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik lainnya selain hasil belajar. 
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